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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kausalitas. Kausalitas adalah salah satu teknik statistik yang digunakan untuk
meneliti kemungkinan adanya hubungan sebabakibat antar variabel. Jenis
penelitian ini umumnya hubungan sebab akibat (tersebut) sudah dapat diprediksi
oleh peneliti sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel penyebab,

variabel antara dan variabel terikat (Sanusi, 2011: 14).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Islamic Bank of Thailand cabang Provinsi

Patani dan waktu penelitian dilaksanakan dari bulan April 2018 sampai bulan Juli
tahun 2018, yaitu selama 4 bulan dengan perencanaan sebagai berikut:

Tabel 3 : Waktu Penelitian

Bulan
No. | Jenis Kegiatan April Mei Juni Juli
2|3
Persiapan
L Penelitian
5 Pengempulan

Data Penelitian
Pengelohan dan
3. Analisis Data
Penelitian
Penulisan

4, Laporan
Penelitian
Sumber: Data Olahan 2018
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C. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Islamic Bank of Thailand Cabang
Provinsi Patani Thailand Selatan JI. Patani-Yala No. 117, Tambun
(Kecamatan) Pitumudi, Ampe (Kabupaten) Yakrang, Jangwat
(Provinsi) Patani 94160
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Muslim Provinsi
Patani Thailand. Subjek penelitian diambil 96 orang dengan
menggunakan metode Non Probality Sampling yang artinya tidak
semua populasi memiliki kesempatan sama untuk menjadi calon

responden atau sampel.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-
ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi,
kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentu
menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu (Sanusi, 2011:87).
Adapun sebagai populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
Muslim Patani Selatan Thailand tahun 2017 yang berjumlah 686.186

orang.
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Sampel

Dari jumlah populasi di atas, maka penulis melakukan
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel responden dari
populasi penelitian maka digunakan ketentuan dalam menentukan
ukuran sampel berdasarkan pendapat Slovin dengan rumusan sebagai

berikut (Sanusi 2014: 101).
n=__N
1+N.ge
Keterangan: n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi

e = Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan
pengambilan sampel.Dalam penelitian ini jumlah populasi (N)= 3.108

orang,dengan nilai kritis (e) sebesar 10% maka ukuran sampel.

- 2.700
" T 11 2.700(10%)?

=96,42 = 96

Jadi dalam penelitian ini ukuran sampelnya dibulatkan sebanyak
96 nasabah. Dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah menggunakan simple random sampling, yaitu pengambilan
sampel secara acak sederhana dimana anggota sampelnya mendapatkan

kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini metode

pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Angket, untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini
metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket (kuesioner).
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199).

b. Dokumentasi, yaitu penulis secara langsung ke lokasi penelitian untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip,
buku, surat kabar dan sebagainya.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah semua data terhimpun dan telah
dapat memberikan gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian.
Tahap-tahap pengolahan data dilakukan sebagai berikut (Hasan, 2013: 27-

28) :

a. Editing (penyuntingan) yaitu data yang telah dikumpulkan selama
penelitian akan diperiksa dengan cara mengoreksi data tersebut untuk
memperoleh data yang akurat.

b. Codeting (pengkodean) yaitu dengan cara memberikan tanda (kode)

terhadap data yang dikategorikan sama.
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c. Tabulating (pentabulasian) yaitu menyusun hasil dari angket tentang
penelitian yang dimaksud, kemudian dituangkan dalam bentuk tabel.

. Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
digunakan untuk menganalisa secara statistik guna melakukan uji penelitian
terhadap data-data yang diperoleh menggunakan analisis regresi berganda.
Dimana proses perhitungannya penulis menggunakan alat bantu komputer
seperti program softwareyang dapat digunakan untuk mengolah data dalam
mengaplikasikan teori-teori statistik diantaranya Program Statistic Package
for Social Science (SPSS) versi 23.0.

Menurut Endrayanto (2012: 285-186) karena angket yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Pengukuran variabel

dilakukan dengan menggunakan Skala Likert, secara alternatif sebagai

berikut :

Sangat Setuju (SS) : skor 5
Setuju (S) : skor 4
Netral (N) : skor 3
Tidak Setuju (TS) : skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) - skor 1
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a. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid
mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya tingkat validitasnya rendah
maka instrument tersebut kurang valid. Sebuah instrument dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur/diinginkan
(Sanusi 2014: 76).

Metode uji validitas dengan cara mengkorelasikan masing-masing
skor item. Skor item adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Jika nilai
korelasi r hitung lebih besar daripada r tabel maka item kuesioner
tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel
atau nilai korelasi negatif maka item tidak valid r dalam tabel a = 5%

(Priyatno 2016:53).

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya.
Jika hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang relatif sama
maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang
baik atau dapat dipercaya.

Reliabilitas suatu alat ukur untuk mengetahui adanya konsistensi
hasil pengukuran sekitarnya dengan kata lain alat pengukur tersebut
digunakan oleh orang yang sama dalam waktu yang berlainan atau

digunakan oleh orang yang berlainan dalam waktu yang bersamaan atau
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waktu yang berlainan. Untuk uji reabilitas digunakan teknik cronbach
alpa dimana suatu instrumen dapat dilakukan handal (reabel) bila
memiliki koefisien kehandalan atau alpa sebesar 0,6 atau lebih (Sanusi,

2014 82).

b. Uji Hipotesis
1. Persamaan Regresi Berganda

Persamaan regresi berganda adalah suatu alat analisis peramalan
nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat
untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan
kasual antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel
terikat (Anwar Sanusi 2014:134-135).

Analisis ini bertujuan: 1) untuk memprediksi nilai variabel
dependen apabila nilai variabel-variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan dan 2) untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel-variabel independen (X) dengan variabel dependen (YY)

apakah positif atau negatif.

Y =a+ b1X1 + bz),(z + b3X3 + b4X4 + b5X5+b6X6 + b7X7

Keterangan :

Y = Minat Nasabah X3 = Faktor Pribadi

a = Konstanta X4 = Faktor Psikologi
b = Koefisien Regresi X5 = Faktor Pelayanan

X1= Faktor Kebudayaan X6 = Bauran Pemasaran Jasa
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X2 = Faktor Sosial X7 = Keunggulan Bank
2. Uji-t (Uji Parsial)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui faktor mana yang paling
dominan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Langkah-langkahnya adalah:

e Merumuskan Hipotesis
e Menentukan Level of signifinance a = 0.05

Kriteria pengujian adalah jika -t;qpei< thitung < traper, Maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Jika tpityng>teaner» Maka Ho ditolak dan Ha
diterima (Sanusi, 2014:138).

3. Uji-F (Uji Simultan)

Uji-f adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama  (simultan) terhadap variabel terikat.Kriteria
pengujiannya adalah jika, Fp;zyng<Fraper (K.N-K-1), maka, Ho diterima
dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Jika , Fpiryng>Fraper
(k,n-k-1), maka Ho ditolak dan Ha diterima ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat

(Sanusi, 2014:137-138).

4. Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi (r) adalah indeks atau bilangan yang digunakan
untuk mengukur derajat hubungan, meliputi kekurangan hubungan

dan bentuk/arah hubungan. Fungsi utama dari analisis korelasi adalah
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untuk menentukan seberapa erat hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Ukuran yang menyatakan keeratan hubungan
tersebut adalah koefisien korelasi atau sering disebut dengan korelasi
Pearson (Pearson Product Moment). Koefisien korelasi pearson
bernilai -1 sampai dengan +1 (Sanusi, 2014: 122).

Untuk memberikan interprestasi nilai koefisien dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4 : Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Sedang
0.60-0.799 Kuat
0.80-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Riduwan, 2010: 228
. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinas(R?)adalah untuk mengetahui konstribusi
atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau lebih X
(bebas) terhadap variabel Y (terikat) digunakan kepada berganda
(R*»)Koefisien determinasi (R?)adalah besaran yang menunjukkan
seberapa besarperubahan variabel terikat (YY) yang dapat dipengaruhi
oleh variabel bebas (X).

Persamaan regresi linier berganda semakin baik apabila nilai
koefisien determinasi semakin besar (mendekati 1) dan cenderung
meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan jumlah variabel bebas

(Sanusi, 2014:136).



